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ABSTRACT INFORMASI ARTIKEL
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masa perikatan Dikirim: 28 November 2021
audit dan pergantian auditor terhadap kualitas audit dengan kesulitan Ditelaah: 2 Desember 2021
keuangan sebagai moderasi. Penelitian ini merupakan kuantitatif. Diterima: 15 Desember 2021
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk

Laporan keuangan tahunan perusahaan. Pada penelitian ini, kualitas Publikasi daring;

audit dihitung dengan dengan menggunakan nilai diskresioner yang 01 Januari 2021

nerupakan proksi manajemen laba. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 49 perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode non probabilitas dengan teknik sampling dan
diperoleh 11 perusahaan sebagai sampel dengan 49 data amatan. Metode
analisis data yang digqunakan adalah analisis uji asumsi klasik dengan
menggunakan program Statistical Package For Social Sciences (SPSS)
versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masa perikatan audit
dan pergantian audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Kesulitan keuangan memperlemah pengaruh masa perikatan audit.
Kesulitan keuangan memperkuat hubungan pergantian auditor terhadap
kualitas audit.
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis dapat dilihat dari laporan keuangan. Setiap manajer
perusahaan pasti membuat laporan keuangan. Laporan ini bermanfaat bagi pengguna
laporan seperti investor maupun kreditor untuk bisa mendapatkan informasi
keuangan perusahaan. Perngguna laporan perlu mengecek informasi yang terdapat
dalam laporan keuangan itu tidak ada kesalahan dengan menggunakan jasa auditor
independen (Jannah, 2019).

Hasil audit yang berkualitas dapat mempengaruhi citra dari kantor akuntan publik
sendiri, dimana kualitas audit yang mengandung kejelasan informasi dari hasil
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas laporan keuangan yang diaudit sesuai
dengan standar audit yang berlaku. Kualitas audit digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi akuntansi sehingga dapat
mengurangi resiko informasi yang tidak kredibilitas informasi dalam laporan
keuangan bagi pengguna laporan keuangan terkhusus investor. Kualitas audit sangat
penting agar nantinya informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan yang andal oleh stakeholders, yaitu pemangku
kepentingan dalam bisnis, diantaranya stockholders (pemegang saham), pemasok,
kreditur, para pekerja, pelanggan dan pemerintah (Muliawan & Sujana, 2017).

Tujuan menyeluruh dari audit laporan keuangan yaitu untuk menyatakan pendapat
apakah keuangan klien tersaji secara wajar dalam semua hal yang material sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Dari sudut
pandang auditor, audit dianggap berkualitas apabila auditor memperhatikan standar
umum audit yang tercantum dalam pernyataan standar auditing meliputi mutu
profesional (Profesional qualities) auditor independent, pertimbangan (judgement)
yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan keuangan
auditan. (Muliawan & Sujana, 2017). Akuntan publik memiliki kewajiban untuk
menjaga dan meningkatkan kualitas audit guna membangun kepercayaan publik
terhadap keakuratan dan keabsahan laporan keuangan auditan yang dikeluarkan
oleh auditor. Risiko informasi yang tidak dapat dipercaya dalam laporan keuangan
akan mempengaruhi kualitas audit karena informasi ini akan dipertimbangkan oleh
pemangku kepentingan.

Masa Perikatan Audit merupakan lamanya perikatan antara auditor dengan klien
tentang jasa audit yang disetujui. Kontroversi perikatan ketika tenure audit yang
dijalankan terlalu pendek dan perikatan audit yang dilakukan dalam jangka waktu
yang panjang (Fierdha, et al,2015) dalam (Jannah, 2019). Satu hal pemicu munculnya
suatu jalinan persenonal antara auditor dan klien adalah perserikatan yang lama,
sehingga semakin lama tugas audit yang dilakukan oleh auditor akan menurunkan
kualitas audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2013) oleh (Jannah, 2019)
menjelaskan bahwa audit tenure tidak memiliki pengaruh pada kualitas audit dan
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penelitian yang dilakukan oleh (Jannah, 2019) memaparkan bahwa tenure audit
emiliki pengaruh positif pada kualitas audit.

Pergantian Auditor mampu mengatasi persoalan menyinggung rentang waktu
auditor melangsungkan audit terhadap klien yang serupa. Pergantian Auditor
merupakan digantinya auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dilakukan
oleh perusahaan klien. Pergantian auditor oleh perusahaan adalah solusi yang baik
untuk mengurangi kemungkinan masalah kualitas audit karena masa kerja auditor
yang panjang (Muliawan & Sujana, 2017). Ketentuan mengenai rotasi audit diatur
dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 17/PMK.01/2008 yang
mengatur pemberian jasa audit umum kepada klien yang sama paling lama enam
(enam ) tahun buku secara berturut-turut oleh Kantor Akuntan Publik yang sama,
serta maksimal 3 (tiga) tahun bagi Akuntan Publik yang sama. Kantor akuntan publik
dan akuntan publik baru dapat melaksanakan tugasnya terhadap klien setelah 1 (satu)
tahun buku tidak diberikan jasa audit umum (Palasari, 2015). Peraturan ini
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015, yang mulai berlaku
sejak tanggal 6 April 2015. Aturan baru tersebut menyatakan bahwa perusahaan yang
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak wajib mengganti KAP nya,
tetapi perusahaan wajib mengganti akuntan publiknya setelah jangka waktu tertentu,
paling lama lima tahun bertubi-tubi. Berdasarkan ketetapan berikut, emiten wajib
berganti auditor selepas kurun waktu yang dipastikan bagi kebijakan yang ada.
Berharap sanggup menjaga kedaulatan auditor supaya mutu yang diperoleh dapat
semaksimal mungkin.

Relasi yang terjadi antara kantor akuntan publik dengan kliennya dalam jangka
waktu tahunan dapat menjadi penyebab berkurangnya independensi auditor di
kantor akuntan publik. Hal tersebut berakibat pada dilaksanakannya rotasi yang
sifatnya mandatory kantor akuntan publik agar relasi istimewa antara kantor akuntan
publik dengan kliennya bisa berkurang. Ketentuan rotasi sifatnya mandatory tersebut
terjadi karena argumen teoritis, pelaksanaan rotasi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan independensi dari auditor serta diharapkan agar eskalasi komitmen
auditor tidak terjadi pada penyimpangan yang dilaksanakan oleh kliennya. Tenur
dibatasi untuk menghindari prilaku auditor dari suatu KAP yang terlalu intens
melaksanakan interaksi dengan kliennya, yang berefek pada terganggunya
independensi auditor (Muliawan & Sujana, 2017).

Kesulitan Keuangan ialah situasi yang ditunjukan suatu emiten sedang menjalani
pelik soal keuangan. Salah satu emiten yang tak mampu memecahkan suatu problem
kebangkrutan bisa merasakan kepailitan, situasi yang sama bisa menjadi mudarat
pada manajer, pemegang saham, interprenuer, kreditur, dan distributor. Masalah ini
memperlihatkan bahwasanya emiten sudah mengklaim kekalahan melalui kacamata
perekonomian (Jayanti & Widhiyani, 2014). Kesulitan keuangan menyebabkan
kemungkinan terjadinya kebangkrutan emiten, yang menunjukkan penurunan
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kesanggupan entitas agar membayar fee audit yang ditangguhkan, oleh karnanya
menyebabkan pemutusan akad yang terbentuk antar tata laksana dan auditor atau
KAP.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini Untuk menguji pengaruh masa
perikatan audit, pergantian auditor terhadap kualitas audit serta Untuk menguji
pengaruh kesulitan keuangan dalam memoderasi pengaruh masa perikatan audit
terhadap kualitas.

METODE [font type Book Antiqua 14].

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Laporan Keuangan tahunan
auditan periode 2017-2021. Obyek dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEL

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau
kriteria tertentu. Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu
1) Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan di
BEI periode 2017-2021. 2) tidak menggunakan mata uang rupiah. 3) memiliki
kelengkapan data terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

Variabel Independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Masa
Perikatan Audit, yang diukur dengan menghitung jumlah tahun perikatan antara
auditor yang telah melakukan perikatan dengan auditee (perusahaan), tahun pertama
perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah dengan satu untuk tahun - tahun
berikutnya. Variabel independen yang kedua adalah Pergantian Auditor yang diukur
menggunakan variabel dummy (angka 1 untuk pergantian auditor dan angka 0 yang
tidak melakukan pergantian auditor).

Variabel dependen yang digunakan adalah kualitas Audit yang diukur dengan
menghitung tingkat akrual diskresioner dimana diskresioner akrual merupakan
proksi dari manajemen laba yaitu dengan menggunakan The Modifield Jones Model.
Sementara itu untuk variabel moderasinya adalah kesulitan keuangan yang diukur
menggunakan Model Altman Z-score yaitu indikator untuk dapat menghitung
Kondisi kemungkinan penurunan keuangan disuatu perusahaan.

Z=121X1 +1.4X2 +33X3 + 0,6X4 + 1X35
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HASIL DAN PEMBAHASAN [font type Book Antiqua 14].

Sampel pada penelitian ini terdiri dari perusahaan sector pertambangan yang
terdaftar di BEI selama periode tahun 2017-2021 yang telah lolos eleminasi. Jumlah
sampel digunakan pada penelitian ini adalah 11 perusahaan dengan jumlah data
pengamatan sebanyak 55 data. Untuk melihat hubungan dan pengaruh dari masing-
masing variabel maka dilaksanakan pengujian statistic dengan memanfaatkan
metode analisis regresi linear berganda.

Tabel 1. Uji Statistik

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.691 493 -1.400 169
Masa Perikatan Audit .294 223 .449 1.321 193
Pergantian Auditor -.357 .385 -.375 -.927 .359
Moderasi_1 -.018 .025 -.150 -.726 472
Moderasi_2 141 .059 .682 2.397 .021

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Tabel 2
ANOV A=

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1.665 4 416 1.954 119b
Residual 9.158 43 213
Total 10.823 47

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Moderasi_2, Moderasi_1, Masa Perikatan Audit, Pergantian Auditor

Berdasarkan tabel Coefficients diatas, hasil uji hipotesis secara pasrsial Nilai
signifikansi variabel masa perikatan audit (X1) sebesar 0,193 lebih besar dari 0,05
(0,193>0,05), artinya Ha, ditolak dan Ho, diterima. Sehingga kesimpulannya hipotesis
Ha tidak diterima. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas (perikatan audit) terhadap variabel terikat (kualitas audit). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Siregar & Agustini, 2020) yang menyatakan
bahwa masa perikatan audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
disebabkan karena semakin lama masa perikatan akan menjadi semakin rendahnya
kualitas audit, hal ini disebabkan karena dengan semakin panjangnya masa perikatan
audit, maka dapat menimbulkan hubungan auditor dengan klien semakin dekat
sehingga independensi auditor menurun.

Nilai signifikansi pada variabel prgantian auditor sebesar 0,359 lebih besar dari 0,05
(0,551>0,05), artinya Ha, ditolak dan Ho, diterima. Sehingga kesimpulannya hipotesis
Ha tidak diterima. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas (pergantian auditor) terhadap variabel terikat (kualitas audit). Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Fauziyyah, 2020) yang menyatakan bahwa rotasi audit
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan melakukan
pergantian audit dapat penyegaran namun auditor baru belum tentu mampu
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memahami keadaan klien sekarang dan memerlukan waktu untuk memahami dan
dapat mengerti keadaan lingkungan baru pada perusaan tersebut.

Hasil uji menunjukan variabel moderasi 1 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,473
lebih besar dari 0,05 (0,473 > 0,05), artinya Ha, ditolak dan Ho, diterima. Sehingga
disimpulkan bahwa kesulitan keuangan tidak mampu memoderasi hubungan
perikatan audit dengan kualitas audit. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Wulandari
& Wiratmaja, 2017) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan memperlemah
hubungan audit tenur dengan kualitas audit. Hal ini disebabkan tidak selamanya
perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan akan mencari auditor
pengganti namun dalam kondisi kesulitan keuangan perusahaan akan
mempertahankan auditornya agar tidak terjadi penambahan biaya ketika perusahaan
ketika mengganti auditornya. Sehingga tenure audit yang terjadi akan menjadi
semakin panjang. Selain itu dengan mempertahankan auditor perusahaan dapat
meminta saran dari auditor agar dapat mengatasi kesulitan keuangan.

Hasil uji menunjukan variabel moderasi 2 memiliki nilai signifikasi sebesar 0,021 lebih
kecil dari 0,05 (0,021<0,05), artinya Ha, diterima dan Ho, ditolak. Sehingga
berkesimpulan hipotesis Ha diterima, hal ini membuktikan bahwa kesulitan
keuangan memperkuat hubungan pergantian auditor dengan kualitas audit. Hasil
Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Jayanti & Widhiyani, 2014), hal ini terjadi
karena perusahaan yang mengalami kondisi kesulitan keuangan mendorong
perusahaan untuk mencari auditor pengganti dengan biaya yang lebih rendah,
namun memiliki pemahaman yang kurang dari auditor sebelumnya, sehingga dapat
menurunkan kualitas audit. Namun penelitian ini berbeda dengan (Elevendra &
Yunita, 2021) yang menyatakan bahwa kesulitan keuangan memperlemah hubungan
antara pergantian auditor terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan memerlukan saran atas
perbaikan dari auditor yang melakukan audit agar dapat keluar dari kondisi kesulitan
keuangan, sehingga perlu mempertahankan auditor sebelumnya.

Berdasarkan hasil uji F diatas dapat diketahui memperlihatkan bahwa nilai sign. 0,119
> 0,05 hal tersebut berarti bahwa tidak ditemukan pengaruh simultan antara seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Pengaruh Masa Perikatan

Audit dan Pergantian Auditor terhadap Kualitas Audit dengan Kesulitan Keuangan

sebagai Moderasi Pada Perusahaan Pertambangan yang -terdaftar di Burs Efek

Indonesia (BEI) Periode 2017 - 2021. Maka dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Masa Perikatan Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga
hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa Masa Perikatan Audit tidak memiliki pengaruh terhadap
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kualitas hasil audit independen. Hal ini menunjukan bahwa kualitas audit akan
memberikan hasil yang sama tanpa memandang panjang atau pendeknya masa
perikatan audit yang terjalin antara KAP dan auditee yang sama.

2. Pergantian Auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga
hipotesis ke dua dalam penelitian ini ditolak. Pergantian Audit tidak selalu
diiringi dengan adanya kualitas audit hal ini menunjukan bahwa jika perusahaan
tidak melakukan pergantian auditor maka independensi dari KAP tetap tinggi
sehingga akan meningkatkan kualitas audit terhadap perusahaan klien.

3. Kesulitan Keuangan memperlemah hubungan antara Masa Perikatan Audit
terhadap Kualitas Audit. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kesulitan
Keuangan tidak dapat mempengaruhui hubungan Masa Perikatan Audit
terhadap Kualitas Audit. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak.
Dalam hal ini dikarenakan tidak perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
akan mempertahankan auditornya agar tidak terjadi penambahan biaya ketika
perusahaan mengganti auditornya.

4. Kesulitan Keuangan memperkuat hubungan antara Pergantian Auditor terhadap
Kualitas Audit. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kesulitan Keuangan
memperkuat pengaruh hubungan Pergantian Auditor terhadap Kualitas Audit.
Sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.
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